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BAB7 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Dengan penerapan sistem pelatihan yang terintegrasi diharapkan akan lebih 

memudahkan pengguna dalam melakukan analisis terhadap karyawan yang 

perlu mendapatkan pelatihan karena pada sistem informasi sumber daya 

manusia yang baru proses analisis dilakukan secara terkomputerisasi. 

2. Pengendalian mutu harus dimulai dari masing-masing proses yang terdapat 

dalam perusahaan. Setiap proses adalah input bagi proses sesudahnya dan 

sekaligus merupakan output dari proses sebelumnya. Karena proses-proses 

tersebut saling berinteraksi satu sarna lain dalam satu sistem, maka 

pengendalian mutu yang baik pada setiap proses tentunya secara 

keseluruhan akan menghasilkan suatu pengendalian mutu secara sistematik. 

Karena dengan produk yang bermutu baik, diharapkan biaya kualitas yang 

dikeluarkan terutama untuk produk-produk yang bermasalah dapat ditekan 

serendah mungkin. 

3. Adanya kesamaan persepsi untuk menghasilkan output yang memenuhi 

persyaratan dan kebutuhan akan adanya satu sistem yang mendukung 

pencapaian hal tersebut, mendorong terjadinya kegiatan koordinasi antar 

proses dalam sistem terse but. ISO 9001:2000 merancang suatu sistem 

manajemen mutu yang mengarahkan proses-proses dalam suatu perusahaan 

agar melakukan koordinasi yang lebih baik. 
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4. Dengan adanya sistem pengendalian mutu yang baik dan didukung oleh 

koordinasi antar proses, sehingga setiap ketidaksesuaian yang terjadi dapat 

segera dikenali, diperbaiki dan dicegah agar tidak berulang kembali. 

5. Dengan penujukan personil yang bertanggung jawab terhadap faktor-faktor 

biaya kualitas, akan mempermudah dalam memantau tugas yang 

dibebankan kepada personil tersebut. 

7.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Perlu keterbukaan dari setiap penganggung jawab proses dan sistem untuk 

dapat membangun sebuah sistem dan proses yang baik secara menyeluruh. 

2. Sistem pelaporan keuangan terhadap shareholder dapat lebih diperjelas 

sampai dengan penyebab kerugian yang timbul dan langkah-langkah 

tidakan koreksi dan tindakan pencegahan sehingga tidak terulang kembali. 

3. Dengan penunjukan personil yang bertanggung jawab terhadap faktor

faktor biaya kualitas, departemen HRD akan lebih berani dan tegas dalam 

memberikan Reward dan Punishment. 

4. Dengan penyusunan laporan biaya kualitas yang telah terstruktur sehingga 

dapat diketahui besarnya pengeluaran untuk elemen-elemen biaya kualitas, 

diharapkan penanggung jawab proses dan biaya kualitas lebih peduli 

terhadap tugas dan tanggung jawabnya sehingga tujuan perusahaan dalam 

merebut pasar dengan menerapkan strategi cost leadership bisa tercapai. 
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